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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian dan Pengembangan ResearchAndDevelopment (R & D)  

Penelitian dan pengembangan R & D 

bertujuanuntukmenghasilkanprodukbarumelalui proses pengembangan (Sugiyono, 

2016). Produkpenelitian dan pengembangandalambidangpendidikandapatberupa 

model, media, peralatanbuku, modul, alatevaluasi, dan perangkatpembelajaran. 

Model penelitian dan pengembangan yang akandigunakanpenelitiadalah model 

pengembangan ADDIE meliputimeliputiAnalysis (analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implementation (implementasi), Evaluation 

(evaluasi) (Dick and Carey, 1990): 

1.Tahap Analisis(Analysis), pada tahapiniadatigajeniskegiatananalisis yang 

harusdilakukan oleh peneliti, yaitu: analisiskompetensi, analisiskarakteristiksiswa, 

dan analisisinstruksional.Analisiskompetensidisebut juga analisiskurikulum. 

Analisiskarakteristiksiswapenelitiharusmengetahuisecarapastikondisisiswa yang 

akanmenggunakan media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dan 

analisisinstruksionalanalisisini juga disebutsebagaianalisispembelajaran. Jadi di 

tahapanalisisiniberawaldaripemikirantentangprodukbaru yang akandikembangkan. 

Setelah itu, dianalisisproduk yang sesuaidengansasaranpesertadidik, tujuanbelajar, 

materipembelajaran, lingkunganbelajar dan strategi 

penyampaiandalampembelajaran.  

2.Tahap Perencanaan 

(Design),padatahapselanjutnyaadalahmerancangkonsepprodukbaru yang 

akandikembangkan. Menyusun kerangkastrukturdari media yang dibuat. Dalam 

tahapini,perancangankonsepprodukbarutelahdipikirkan dan ditulis di ataskertas 

dan petunjukpenerapanalat. Rancangan pada tahapinibarubersifatkonseptual yang 

akanmendasaripengembangan pada tahapselanjutnya.   

3.Tahap Pengembangan(Development),pada tahapini media 

pembelajaranmulaidikembangkansesuaidengan yang 



 

 

dilakukanditahapsebelumnya,tahaprealisasiproduk, dalamtahappengembanganini, 

kerangkakonseptual yang telah
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dirancangdirealisasikanmenjadiproduk yang siap di implementasikan dan 

membuatinstrumenuntukmengukurkinerjaproduk.  

4.Tahap Implementasi (Implementation),pada tahapini media pembelajaran 

yang telahdibuatdiasosiasikankepadasiswayaituproduk yang 

telahdikembangkandiimplementasikan pada situasinyatayaitu di kelas. Selama 

proses implementasi, produkbaru yang dikembangkaniniditerapkan pada kondisi 

yang sebenarnya.  

5.Tahap 

Evaluasi(Evaluation),tahapevaluasiiniuntukmengukurseberapajauhsiswamenguas

aimateri.Evaluasiinimerupakantahapterakhirdalampengembanganini. Tahap 

inimengukurkualitasproduk dan 

mengukurketercapaiantujuanpengembanganproduk yang dibuat. 

B. Metode Praktikum 

Strategi pembelajaranmelaluimetodepraktikummerupakankonsepbelajar 

yang bisamembantuguru menghubungkanantaramateri yang 

diajarkandenganrealitas dunianyatasiswa dan 

mendorongsiswamembuatinteraksiantarpengetahuan yangdimilikinya.Suparno, P 

(2007) menjelaskanbahwametodepraktikumadalahmetodemengajar yang 

mengajaksiswamelakukankegiatanpercobaanuntukmembuktikanatauuntukmenguji

teori yang telahdipelajarimemangmimilikikebenaran. 

Kegiatanpraktikummerupakanbagian yang tidakterpisahkandalampembelajaran 

IPA sehingga IPA disebutdenganexperimental science. Hal 

itusependapatdenganpendapat Sagala, S (2005) yang menjelaskan proses 

belajarmengajardenganmetodepraktikumberartisiswadiberikesempatanuntukmeng

alamisendiri, mengikuti proses,mengamatisuatuobjek, menganalisi, membuktikan, 

dan menarikkesimpulansendiritentangsuatuobjek, keadaanatau proses sesuatu. 

Metode praktikum juga memilikikelebihansepertihalnyametode-

metodepembelajaran yang lain. Pada metodeinisiswadituntutaktifuntukmengikuti 



 

 

proses pembelajaran, halinididukung oleh pendapatRoestiyah (dalamDjamarah 

dan Zain, 2006) sebagaiberikut: a) Denganeksperimensiswaterlatihmenggunakan
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metodeilmiahdalammenghadapisegalamasalah, sehinggatidakmudahpercaya pada 

sesuatu yang belumpastikebenarannya dan tidakmudahpercaya pula kata orang, 

sebelumiamembuktikankebenarannya, b) Mereka lebihaktifberfikir dan berbuat; 

hal mana itusangatdikehen-daki oleh kegiatanmengajarbelajar yang modern, 

dimanasiswalebihbanyakaktifbelajarsendiridenganbimbingan guru, c) 

Siswadalammelaksanakan proses 

eksperimendisampingmemperolehilmupengetahuan; juga 

menemukanpengalamanpraktissertaketerampilandalammenggunakanalat-

alatpercobaan. 

Dari 

pendapatbeberapaahlidiatasmakadapatsimpulkanbahwametodepraktikummerupak

ansuatucaradimanasiswamelakukanpercobaandenganmengalamilangsunguntukme

mbuktikansendirisesuatupertanyaan yang dipelajarisehinggadapatmemupuk 

danmengembangkansikapilmiahdalamdirisiswa, juga memberikangambarandan 

pengertian yang 

lebihjelasdaripadahanyapenjelasanlisansehinggasangatbermanfaatbagikeperluanhi

dupsehari-hari. 

C. Alat Praktikum 

Alat praktikumadalahsuatualat yang memilikisatuset alat yang 

digunakansecaralangsunguntukmembentuksuatukonsep. Alat 

praktikummerupakanbenda yang digunakandalamkegiatanlaboratorium yang 

dapatdigunakanberulang-ulang. Alat praktikummerupakan salah 

satufaktorpendukungterlaksananyakegiatanpembelajaranpraktikum di sekolah 

(Widhy, 2009).Hal yang 

terpentingpembelajaranmengunakanalatpraktikumpembelajaranberpusat pada 

siswa (student-centered). Salah satu media pembelajaran visual adalah Alat 

praktikumsederhana (Huriawati&Yusro, n.d.). Alat praktikumadalahsuatualat 

yang dapatdiserap oleh mata dan telingadengantujuanmembantupendidik agar 

proses pembelajaranlebihefektif dan efisien (Nana, 2010). 

Penggunaanalatpraktikumdalam proses 
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pembelajaransainsdapatmempermudahpesertadidikmemahamikonsepsains(Arsyad

, 2011). Alat praktikumsangatdiperlukan pada 

sebuahlembagapendidikan(Puspasari, 2017), 

namunbelumsemuapendidikanmemilikialatpraktikum yang 

lengkapataumewakiliuntukmenjelaskanmateritertentu (Wulandari, Susilo, 

&Kuswandi, 2016). Materi yang bersifatabstrak dan 

membutuhkanalatpraktikumuntukmenjelaskannyayaitumaterigelombang. Salah 

satu yang ada pada materigelombangadalahpercobaanmelde (Agustianti, Rustana, 

&Nasbey, 2015). Dari 

ketigapustakapenggunaanalatpraktikumlebihbanyakmemberikanpeluangkepadasis

wauntukmengaktualisasikreativitasberpikirsiswa dan membangunkerjasama, 

sertamembangunkepercayaandiri pada proses pembelajaran. 

C. Materi Termokimia 

Termokimiaadalahcabangilmukimia yang 

mempelajariperubahankaloratauenergi yang menyertaisuatureaksikimia, baik yang 

diserapmaupun yang dilepaskan. 

Energihanyadapatdiubahdarisatubentukkebentuklain. Energi juga 

dapatmengalamiperpindahandarisistemkelingkunganatausebaliknya. 

Sistemmerupakansegalahal yang ditelitiperubahanenerginya. 

Sedangkanlingkungansegalasesuatudiluarsistem. 

Berdasarkaninteraksinyadenganlingkungan, sistemdigolongkanmenjaditigajenis, 

yaitusistemterbuka, sistemtertutup dan sistemterisolasi.Materi 

termokimiadiberikandalambeberapasubbab, antara lain: 

1) ReaksiEndoterm dan Eksoterm 

Pada reaksiendoterm, sistemmenyerapkalordarilingkungan. Olehkarenaitu, 

entalpisistemakanbertambah. Artinyaentalpiproduk 

(Hprodukreaksi)lebihbesardaripada entalpireaktan (Hreaktan). Akibatnya, 

perubahanentalpi,merupakanselisihantaraentalpiprodukdenganentalpireaktan 

(Hprodukreaksi–Hreaktan) 
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bertandapositif,sehinggaperubahanentalpiuntukreaksiendotermdapatdinyatakanseb

agaiberikut: 

ΔHreaksi = Hprodukreaksi– Hreaktan> 0 

Ciri-

ciridarireaksiendotermadalahreaksitersebutmenyerapataumemerlukankalorkelingk

ungan, suhulingkunganmenjaditurun, perubahanentalpipositif (ΔH > 0).  

Contohdarireaksiendotermdalamkehidupansehari-haridapatditemukan pada 

peristiwaproses mencairnya es batu, perubahanembunbekumenjadiuap air, 

penguapan air, memanggang roti, memasaktelur, memproduksi gula 

denganfotositesis, mencampurkan air dengan ammonium nitrat, melelehkan garam 

batu, kantungkompres.  

Adapun persamaanreaksi yang 

menunjukkanreaksiendotermadalahsebagaiberikut:  

CaCO3(s) →   CaO(s) + CO2(g) ΔH = +178.5 kJ 

Reaksiendotermmemiliki diagram tingkatenergidarikalor yang 

mengalirdarilingkungankesistem yang dapatdilihat Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Diagram tingkatenergireaksiendoterm 

Diagram 

tingkatenergireaksiendoterm 

Reaksiendoterm: 

kalormengalirdarilingkungankesi
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Pada reaksieksoterm, sistemmelepaskankalorkelingkungan, 

sehinggaentalpisistemakanberkurang, 

artinyaentalpiproduklebihkecildaripadaentalpireaktan. Oleh karenaitu, 

perubahanentalpinyabertandanegatif,sehinggaperubahanentalpiuntukreaksieksoter

mdapatdinyatakansebagaiberikut: 

ΔHreaksi = Hprodukreaksi– Hreaktan< 0 

Ciri-

ciridarireaksieksotermadalahreaksitersebutmelepaskanataumembuangkalorkelingk

ungan, suhulingkunganmenjadi naik, perubahanentalpinegatif (ΔH < 0). 

Contohdarireaksieksotermdalamkehidupansehari-haridapatditemukan pada 

peristiwaproses pembakaranminyaktanah di komporminyak, besiberkarat, 

letusankembangapi, peledakanbom, pembakarankayu, membuat es batu, 

pembentukansalju di awan, kondensasihujandariuap air, lilinmenyala, membakar 

gula, pembakaran gas propana, mencampurkan air denganasamkuat, 

mencampurkan air dengankristal garam, 

pembakaranbensindalamruangbakarkendaraan, mencampurkanasam dan basa. 

Adapun persamaanreaksi yang 

menunjukkanreaksieksotermadalahsebagaiberikut:  

 C(s) + O2(g)  CO2(g)   ΔH = -393.5 kJ 

Reaksieksotermmemiliki diagram tingkatenergidarikalor yang 

mengalirdarisistemkelingkungan yang dapatdilihat Gambar 2.2 David, (2001). 

 

 

 

 

 

Diagram 

tingkatenergireaksiendoterm 
Reaksiendoterm: 

kalormengalirdarilingkungankesi
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Gambar 2.2. diagram tingkatenergireaksieksoterm 

2. Kalorimeter 

Kalorimetriadalahcarapenentuankalorreaksidengankalorimeter. 

Kalorimetermerupakansistemterisolasi (tidakadaperpindahanmateri dan 

energidenganlingkungan). Jika dianggapkeseluruhankalorimeteradalahsistem, 

makaqsistem = 0. Denganmengukurperubahantemperatur (ΔT), 

dapatdihitungjumlahkalor (q) yang terlibatdalamreaksi di 

dalamkalorimetersebagaimanarumusberikut(Gilbert, Thomas N, 2012): 

q = m c ∆T = C ∆T 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitianiniadalahmetodepenelitian dan pengembangan (Research dan 

Development). MenurutSugiyono (2016) metodepenelitian dan 

pemgembanganataulebihdikenaldenganResearch dan Development 

adalahmetodepenelitian yang digunakanuntukmenghasilkanproduktertentu. 

Penelitianiniakanmengmbangkanprodukberupaalatpraktikumtermokimia. Model 

pengembangan yang digunakandalampenelitianiniyaitu model pengembangan 

ADDIE meliputiAnalysis (analisis), Design (Desain), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi) 

(Dick & Carey, 1990). 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasidiartikansebagaiobjekatausubjek yang berada di suatu wilayah 

dan mempunyaikarakteristiktertentu yang berkaitandenganpenelitian (Sugiyono, 

2016). Populasi yang digunakandalampenelitianiniadalahsiswa yang 

mempelajarikimiakelas XI IPA yaitukelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3 dan XI 

IPA 4 SMA Negeri 1 Mempawah Hilir yang berjumlah 116 siswa. 

2. Sampel 

 Sampel menurutSugiyono (2016) adalahbagaiandarijumalahkarakteristik 

yang dimilikipopulasitersebut. Teknik 

pengambilansampeldalampenelitianinimenggunakan Teknik purposive sampling. 

Purposive sampling adalahsuatu Teknik 

penentuansampeldenganpertimbangantertentuSugiyono (2016).  

a. Sampel Uji Lapangan Awal 
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Pertimbangan yang digunakanadalahberdasarkan minimal sampel yang 

biasadigunakan pada uji cobalapanganawalyaitu 6-12 sampel. Sampel uji 
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lapanganawalmelibatkan 6 siswadarikelas XI IPA 

3dipilihberdasarkankesepakatanantara guru kimiakelas XI di SMAN 1 

Mempawah Hilir dan siswadipilihberdasarkankemampuantinggi, menengah 

dan rendah.   

b. Sampel Uji Lapangan Utama 

Uji cobalapanganutamayaitu 30-100 sampel. Sampel uji 

lapanganutamainimelibatkan 35 orang siswakelas XI IPA 4 dan 1 guru kimia. 

C. Waktu dan TempatPenelitian 

Kegiatan yang dilakukandalampenelitianinimeliputivalidasiahli, 

revisivalidasiahli, tahapimplementasisertapengisianangket. Adapun 

jadwalkegiatanpenelitidapatdilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Jadwal KegiatanPenelitian 

No. Tanggal Tempat Kegiatan 

1. 8 

November 

2019 

Universitas 

Muhammadiyah 

Pontianak 

Menganalisis Masalah 

2. 8 Januari 

2020 

Universitas 

Muhammadiyah 

Pontianak 

Desain (Pengembangan Desain Produk) 

3. 6 Juli – 17 

Juli 2020 

Universitas 

Muhammadiyah 

Pontianak 

Validitas Ahli Media 

  SMA Negeri 9 

Pontianak, SMK 

Negeri 1 Jawai 

Validasiahlimateri 

4. 17 Juli 

2020 

Univeritas 

Muhammadiyah 

Pontianak 

Revisiproduk oleh  

validasiahli 

5. 18 Juli 

2020 

SMA Negeri 1 

Mempawah Hilir 

Tahap 

implementasiprodukalatpraktikumtermokimia 

6. 18 Juli 

2020 

SMA Negeri 1 

Mempawah Hilir 

Pengisianangketrespon guru dan siswa 

7. 20 Juli 

2020 

Universitas 

Muhammadiyah 

Pontianak, SMA 

Negeri 1 Mempawah 

Hilir 

Laporanprodukasli 
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D. ProsedurPenelitian 

Prosedurpenelitian dan pengembangan pada penelitianinimengunakan 

model pengembangan ADDIE. Model 

inidapatdigunakanuntukberbagaimacambentukpengembanganprodukseperti 

model, strategi pembelajaran, metode
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pembelajaran, media, dan bahan ajar. Secaraumum, prosedurpenelitiandapatdilihat 

pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

Ya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 ProsedurPenelitian ADDIE (Dick & Carey, 1996) 

ANALISIS 

Analisis Masalah Kajian Literatur 

DESAIN 

PENGEMBANGAN PRODUK 

Proses PembuatanProduk Poduk Awal 

Pengembangan Desain Produk 

Validasi Ahli 

Revisi I 

Valid 

IMPLEMENTASI 

Uji cobaawal 

Produk Akhir 

EVALUASI 

Penentuanproduk 

Uji cobalapanganutama 

KriteriaKelayakan 

Revisi II 
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1. Tahap Analisis (analysis)   

a. Analisis Masalah  

 Masalah yang ditemukan oleh peneliti di SMAN 1 Mempawah Hilir 

diperolehdariobservasi di dalamkelassaat guru melakukan proses 

pembelajarankimia, sertawawancarakepadasiswakelas XIIPAsebanyak 6 orang 

dan 1 guru kimiakelas XI SMAN 1 Mempawah Hilir. Adapun 

masalahdalamkegiatanpembelajaran yang teridentifikasi di SMAN 1 Mempawah 

Hilir meliputi:  

1) Proses pembelajarankhususnya pada pelajarankimiapenggunaan media 

pembelajaranmasihterbatas media yang digunakanPapan Tulis, Buku, 

Lembar KerjaSiswa, dan Power Point. 

2) Pada saat guru menggunakanmetodeceramahsiswaterlihatbosan, mengantuk 

dan guru mengajarserius. 

3) Siswalebihsenangpembelajarandenganmetodepraktikum. 

4) Praktikumjarangdilakukankarenaguru tersebutmengejarketertinggalanmateri 

yang lain. 

b. Kajian Literatur 

 Kajian literaturmerupakan salah satukegiatanpenelitian yang 

mencakupmenganalisisteori-teorihasilpenelitian, mengidentifikasiliteratur, 

menganalisisdokumen, sertasumber-sumber yang 

dapatmendukungpembuatanproduksehinggaproduk yang 

dihasilkanmenjadiilmiah. Setelah penelitimelakukanpencarianinformasi dan 

diperolehbeberapaliteratur yang 

menjadipedomanpengembanganprodukalatpraktikumtermokimiainiyakni salah 

satunyaartikelpenelitianLestari (2013) mengembangkanalatpraktikumtermokimia 

(kalorimeter). Dari literaturini, 

penelitimelakukananalisisdokumenberupaanalisisbukupelajaran Kimia SMA/MA 

Kelas XI, hasilpembelajaran, dan juga pencarianinformasi lain di internet 
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berkaitandenganpengembanganalatpraktikum, sehinggaalatpraktikum yang 

akandikembangkandapatdijadikansebagaisumberbelajardalam proses 

pembelajaran.  

 c. PenentuanProduk yang dikembangkan 

 Dari analisismasalah dan kajianliteraturmakaproduk yang 

akandikembangkanberupaalatpraktikumtermokimia. 

2. Tahap Perencanaan(Design) 

Berdasarkanstudipendahuluan yang telahdilakukan, 

langkahselanjutnyaadalahmerencanakanproduk. 

Perencanaandesainprodukdiawalidenganmerancangalat dan bahan yang sesuai 

yang akandigunakanuntukpembuatanalatpraktikum. Adapun 

desainalatpraktikuminiterdiridaribeberapabagianyaitu 1 alas yang 

berukuranpanjang dan lembar ± 15 x 10 cm, 2 tiangkayu yang berukuranpanjang 

dan lebar ± 27 x 1,5 cm dan 2 buahpakupengait, Pada bagianpakupengaitterdapat 

2 gelas beaker yang berukurankecilserta 2 karetpenutup, termometer dan 

pengaduksampelsenyawa yang ditampung. Adapun 

gambarandesainsecaraumumalatpraktikumtermokimiadapatdilihat pada Gambar 

3.2. 

       

    

     7    6 

     7    6    5 

 5    2    4 

     3    3 

4       2 

   A     B 

 

Keterangannomor 

1. Papan alas kayu 

2. Kayu penahan 

3. Paku pengait 

4. Gelas beaker 

5. Karet penutup 

6. Batangpengaduk 

7. Termometer 
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Gambar 3.2. Desain Alat PraktikumTermokimia 

 

3.Pengembangan Draf Produk(Development) 

Dalam pengembangandrafprodukinimeliputi: 

a. Pembuatan Alat PraktikumTermokimia 

Pembuatanalatpraktikumtermokimiainidibuatmenggunakanbahankayu,gela

s beaker dan karetpenutupgelas beaker. Alat praktikumtermokimia yang 

dibuatsesuaidengandesain yang telahdirancang. Tahap awal yang 

dilakukandalampembuatanalatpraktikumyaitupapankayudipotongberbentukperseg

ipanjang yang panjang dan lebarnya ± 15x10 cm sebagai alas dan dibuat 2 lubang 

yang berukuran ±1,5 cm untukdimasukkantiangkayupenahan. 

Selanjutnyapapankayudipotongberukuranpanjang dan lebar ± 27x1,5 cm 

membentuktiangkayupenahankecilsebanyak 2 buah dan di 

tengahnyadilubangiuntuktempatmasuknyapakupengait. 

Prosesdilanjutkandenganpembuatan 2 buahpenampunglarutan, 

penampunglarutaninidibuatmengunakangelas beaker yang di 

atasnyaditutupdengankaret dan karettersebutdipasangkan thermometer dan 

pengaduk. Kemudiantahapakhirdisiapkanbahan yang digunakan. 

b. Validasi AhliMenggunakanValiditasAiken 

Validasidilakukan oleh 4 validatoryaitu oleh2 validator ahlimateriyakni1 

Guru bidangstudikimia SMA Negeri 9 Pontianak dan 1 Dosen Universitas 

Muhammadiyah Pontianak dan 2 validator ahli media yakni1dosen Universitas 

Muhammadiyah Pontianak dan 1 guru SMK Negeri 1 Jawai. 

Validasidiperolehmelaluilembarvalidasiuntuk media yang dikembangkan. Lembar 

validasiinidibuatuntukahlimateri dan ahli media. Adapun yang 
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dinilaiadalahaspekrekayasa media, aspekpembelajaran dan aspekkomunikasi 

visual. Hasil validasi oleh ahlikemudiandiperbaikisesuaidengan saran dan 

masukkan yang diberikan. Setelah media yang dikembangkandirevisisesuaidengan 

saran dan masukan yang diberikan oleh ahli media dan 

ahlimaterimakaakandilakukan uji cobalapangan.  

 

 

c. Revisi 1 (jikadiperlukan)  

Komentar dan saran darihasil uji 

ahlikemudianakandijadikanbahanpertimbangandalammerevisi media 

pembelajaran yang akandikembangkan. 

4. Tahap Implementasi(Implementation) 

Pada tahapinikegiatan yang dilakukanmeliputi:  

a. Uji Coba Lapangan Awal 

Uji cobalapanganawaldalamskalaterbatas, denganjumlah 6-12 sampel. 

Pada penelitianini uji cobalapanganawaldilakukan pada 6 respondenyaitu 6 

siswakelas XI IPA 3 SMAN 1 Mempawah Hilir yang 

dipilihberdasarkanpertimbangandengan guru kimiakelas XI dengankategori 2 

siswaperingkatatas, 2 siswaperingkatmenengah, dan 2 siswaperingkatrendah. 

Sebanyak 6 respondendiujicobakandengan media 

pembelajaranalatpraktikumtermokimia, 

kemudiandiberiangketresponsiswaterhadap media 

pembelajaranalatpraktikumtermokimia yang dikembangkan. 

b. RevisiProduk Awal 

Hasil angketrespon media pembelajaranalatpraktikumtermokimia yang 

telahdiujicobalapanganawal, produkakandirevisidengan saran dan masukandari 
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6 responden. Hasil revisi pada tahapinisebagaiperbaikan media 

alatpraktikumtermokimiauntukdiujicobalapanganutama. 

c. Uji Coba Lapanganutama 

Pada penelitianini uji cobalapangandilakukan pada 

35respondenyaitusiswakelas XIIPA 4 SMA Negeri 1 Mempawah Hilir yang 

dipilihberdasarkanpertimbangandengan guru kimiakelas XI. Sebanyak 

35respondendiujicobakandenganalatpraktikumtermokimia, 

kemudiansiswadiberikanangketresponsiswaterhadap media 

alatpraktikumtermokimia yang dikembangkan.  

 

 

d. Revisiprodukoperasional (jikadiperlukan)  

Langkah selanjutnyaadalahperbaikan dan penyempurnaanterhadapproduk, 

sesuaidengan data yang diperolehdarihasil uji cobalapangan. Saran 

ataumasukandari para ahlidigunakanuntukmemperbaikiproduk yang dibuat.  

5. Tahap Evaluasi(Evaluation) 

Pada tahapevaluasi, penelitihanyamengujikevalidan dan 

kepraktisanalatpraktikumtermokimia yang dikembangkan.  

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data  

Teknik dan alatpengumpulan data 

penelitianinidilakukanmelaluiteknikyaitu:  

1. Teknik Pengumpulan Data  

a. Teknik Komunikasi Tidak Langsung 

Teknik komunikasitidaklangsungmerupakanteknikpengumpulan data yang 

dilakukandengancaramemberiseperangkatpertanyaanataupertanyaantertuliskepada

respondenuntukdijawabnya (Sugiyo, 2016). Teknik 



25 

 

komunikasitidaklangsungdigunakanuntukmengetahuikevalidan dan 

kepraktisanalatpraktikumtermokimia yang dikembangkanpeneliti. Instrumen yang 

digunakanadalahlembarvalidasi dan angket. 

b. Teknik KomunikasiLangsung (Wawancara)   

Menurut Esterberg diterjemahkandalamSugiyono (2016) 

wawancaraadalahmerupakanpertemuandua orang untukbertukarinformasi dan ide 

melaluitanyajawab, sehinggadapatdikontruksikanmaknadalamsuatutopiktertentu. 

Wawancarabanyakdilakukan oleh para peneliti, karenadapatmemperolehinformasi 

yang luas dan mendalamtentangstudikasus yang sedangdilakukan. Secara garis 

besaradaduamacamwawancarayaituwawancaraterstruktur dan 

wawancaratidakterstruktur. Pada penelitianini, yang 

digunakanadalahwawancaratidakterstruktur, 

karenapenelititidakmengunakanpedomanwawancara yang 

telahtersusunsecarasistematis dan lengkapuntukpengumpulan data. 

Pedomanwawancara yang digunakanhanyaberupa garis-garis besarpermasalahan 

yang akanditanyakan.   

2. Alat Pengumpulan Data  

a. Lembar Validasi 

Pengumpulan data yang berisikanpertanyaan-

pertanyaanpenilaianaspekmateri dan media sertauntukmengetahuikevalidan media 

yang dikembangkan.  

b. AngketResponSiswa dan Guru  

Pengumpulan data yang berisikansejumlahpertanyaantertulis yang 

digunakanuntukmemperolehinformasidarisiswa dan guru 

untukmengetahuikepraktisanterhadap media yang dikembangkan. 

Angketinidigunakan pada tahap uji cobalapanganawal pada 6siswakelasXI IPA 3 

dan uji cobalapanganutama pada 35 siswakelas XI IPA 4. 

Angketdigunakanuntukmengetahuiresponsiswa dan guru 
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setelahmenggunakanalatpraktikumtermokimiadalampembelajaran. 

Angketinidiisisetelahsiswa dan guru 

mengunakanalatpraktikumtermokimiadalampembelajaran. Angket yang 

digunakanadalahskala Guttman. Skala Guttman 

digunakanbilainginmendapatjawaban yang tegasterhadapsuatupermasalahan yang 

ditanyakan (Sugiyono, 2016). Tangapanrespondendalamskala Guttman 

dinyatakandalambentukjawabanYa dan Tidak. 

c. PedomanWawancara 

Wawancara pada penelitianinimenggunakanwawancaratidakterstruktur. 

Pedomanwawancara yang digunakanhanyaberupa garis-garis besarpermasalahan 

yang akanditanyakan. Wawancaratidakterstrukturinidilakukan pada 

saatwawancaradengan guru kimia dan wawancaradengansiswakelas XI SMA 

Negeri 1 Mempawah Hilirberjumlahenamsiswa pada tanggal31 Oktober 2019. 

 

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data ditinjaudariaspekkevalidan, dan kepraktisan. 

Penelitianinidigunakanuntukmengetahuikelayakandarialatpraktikumtermokimia.  

1. AspekKevalidan Alat PraktikumTermokimia 

Kevalidanalatpraktikumtermokimiadidasarkan pada perolehan data 

validasi. Hasil 

darikevalidanalatpraktikumtermokimiadihitungberdasarkankoefisienvaliditas 

Aiken.Sepertiditunjukan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 KoefisienValiditas Aiken 

Penilaian Kriteria 

Kurang Sesuai 1 

Sesuai 2 
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Sangat Sesuai 3 

 

Indeksvaliditasdirumuskanseperti pada Persamaan 3.1 (Retnawati, 2016). 

V= 
Ʃ�

� (���)
  (Persamaan 3.1) 

Dari Persamaan 3.1, V adalahindekskesepakatan validator 

mengenaivaliditasbutir; s skor yang ditetapkansetiap validator 

dikurangiskorterendahdalamkatagori yang dipakai (s = r-10, dengan r = 

skorkatagoripilihan validator dan 10skorterendahdalamkatagoripenyekoran); n 

adalahbanyaknya validator; dan c adalahbanyaknyakatagori yang dapatdipiih 

validator. Hasil 

analisisdiperolehdenganinterprestasikedalamkriteriakevalidanseperti yang 

diperlihatkan pada Tabel 3.3.berdasarkankriteria yang dinyatakan oleh Renawati 

(2016), makaalatpraktikumtermokimiainidikatakan valid jikahasilvalidasiberada 

pada rentangnilai minimal 0,4-0,8 dengankriteria valid. 

 

 

Tabel 3.3. KriteriaKevalidan 

Penilaian Kriteria 

> 0,8 Sangat Valid 

0,4-0,8 Valid 

< 0.4 Kurang Valid 

 

2. AspekKepraktisan Alat PraktikumTermokimia 

Kepraktisanalatpraktikumtermokimiadiperolehberdasarkanangketresponsis

wa. Hasil darikepraktisandihitungdenganpersentasedarihasilangketrespon yang 

diperolehberdasarkanperhitunganskala Guttman pada Tabel 3.4.  
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Tabel 3.4. Skala Guttman 

Kriteria Penilaian 

Ya 1 

Tidak 0 

 

Kepraktisandihitungdenganrumusseperti pada Persamaan 3.2 dan 

diinterprestasikankriterianyaseperti pada Tabel 3.5. 

P(%) = 

��
�� ���� ����


���� �������� 
 � ���%  (Persamaan 3.2) 

Skor kriteria = skortertinggi x jumlahpertanyaan x jumlahresponden. 

Tabel 3.5. KriteriaKepraktisan 

Persentase Kriteria 

21%-40% Kurang Praktis 

41%-60% CukupPraktis 

61%-80% Praktis 

81%-100% Sangat Praktis 

 

Berdasarkankriteria yang dinyatakan oleh Bintiningtiyas (2016), 

makaalatpraktikumtermokimiainidikatakanakanpraktisapabilapersentasemencapai

rentang minimal 61%-80% dengankriteriapraktis. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Pengembangan Alat PraktikumTermokimia 

Pengembanganalatpraktikumtermokimiapada materireaksieksoterm 

dan 

endotermsertakalorimeterinibertujuanmenghasilkanprodukberupaalatprakti

kum yang layak dan dapatdigunakan pada 

kegiatanpembelajarankimiakhususnya pada materitermokimiadi SMA 

Negeri 1 Mempawah Hilir. Penelitian yang dilakukanterdiriatastahap 

Design (Desain), tahap Development (Pengembangan), tahap 

Implementation (Implementasi) dan tahap Evaluation (Evaluasi) yang 

sesuaidenganpenelitian dan pengembangan model ADDIE oleh Dick and 

Carey (1990). Bagian inimerupakanuraiantentang data 

hasilpenelitianbesertapembahasanmengenaikelayakan media 

alatpraktikumtermokimiasebagaisumberbelajar di SMA Negeri 1 

Mempawah Hilir yang dikembangkan:  

1. Tahap Analisis (Analysis)  

a. Analisis Masalah  

Analisismasalahmerupakanlangkahawaluntukmengetahuipotensim

asalah yang ada di 

sekolahsehinggadapatdicarisolusiuntukpemecahanmasalahnya. 

Analisismasalahdilakukandengancarawawancarakepada guru dan 

siswasertaobservasi di dalamkelassaat guru melakukan proses 

pembelajarankimia. Adapun masalahdalamkegiatanpembelajaran yang 

teridentifikasi di SMA Negeri 1 Mempawah Hilir di Kelas XI IPA 

meliputi: 

1) Proses pembelajarankhususnya pada pelajarankimiapenggunaan media 

pembelajaranmasihterbatas media yang digunakanPapan Tulis, Buku, 

Lembar KerjaSiswa, dan Power Point. LKS memuatmateri yang 

dapatdilakukanpraktikumyaitumateritermokimiatetapitidakadapraktiku
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m yang dilakukanselamamateritermokimia. Akibatnyaberdampak pada 

rendahnyahasilbelajarsiswa. 
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2) Pada saat guru menggunakanmetodeceramahsiswaterlihatbosan, 

mengantuk dan guru mengajarserius.  

3) Siswalebihsenangpembelajarandenganmetodepraktikum. 

Praktikumjarangdilakukankarena guru 

tersebutmengejarketertinggalanmateri yang lain. 

b. Kajian Literatur 

Alat praktikumadalahalat bantu untukmendidikataumengajar 

agarkonsep yang diajarkan guru mudahdimengerti oleh siswa. 

Penelitiantentang media yang digunakandalam proses 

pembelajaranmateritermokimiatelahbanyakdilakukan. 

Berikutinibeberapapenelitian yang menggunakan media 

dalampembelajaran pada materitermokimiayang 

dapatmembantusiswadalam proses pembelajaran: 

1. Penelitian Nur Azizah Jamil (2016) denganjudulPengembangan POT 

NaRi (POT Panas Sendiri) sebagai media pembelajaran Kimia 

SMA/MA pada Materi PokokTermokimia. Media 

inidigunakanuntukpercobaanreaksieksoterm dan 

menghitungkalorreaksidimana pada 

kegiatanpercobaannyadibutuhkanwakturelatifsingkat. Hasil uji 

kelayakansebagai media 

pembelajarankimiadenganpresentaseskorkeidelansebesar 85,85% 

termasukkategorisangatbaik. 

2. Penelitian Ratna Manika (2016) denganjudulPengembangan Alat 

Penentuan Kalor Reaksi Pada TekananTetap. Hasil uji 

kelayakanalatpraktikumdengankriteriasangatlayak dan 

kriteriakefungsiansangattinggi. 

3. Penelitian Lestari (2013) denganjudul Desain KalorimeterSederhana 

yang DipantaudenganMikroskop Digital. 

Kalorimeterinidigunakanuntukmenentukankalorreaksi pada 

tekanantetapdimanareaksi yang 

ditentukankalorreaksinyaialahreaksinetralisasiyaitureaksi yang 
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tidakmelibatkan gas sebagaihasilreaksinya. Hasil 

kelayakandenganmenggunakanakurasi dan presisi, 

akurasiperbandinganhasil uji denganliteratur pada konsentrasi 0,15 dan 

0,10 M berturut-turut 99,4% dan 98,3% untuksampel ∆H1, 6,9% dan 

11,5% untuksampel ∆H2, dan 99,0% dan 98,0% untuksampel ∆H3. 

Nilai presisi pada konsentrasi 0,15 dan 0,10 M menunjukannilaiKv 

yang diperolehdibawah 5%, sehingganilaipresisinyabaik. 

Berdasarkanpenelitian yang 

telahdilakukansebelumnyamenunjukanbeberapa media yang 

telahdigunakan pada materitermokimia. Media POT NaRidikembangkan 

Nur Azizah Jamil (2016) memilikikelebihandenganmengusungkonsep 

smart packaging 

yaitudapatmemanaskanmakanan/minumanberdasarkankonsepreaksieksoter

m dan POT 

NaRimemanfaatkanpotensikearifanlokalyaitudenganmenggunakanbahanka

purtohor. Akan tetapimemilikikekuranganhanyaditujukankepada lima 

orang respon, hanyasampai pada tahap development, tahap disseminate 

tidakdilaksanakan. Uji cobadalamskalakelas pada proses 

pembelajaranbelumdilaksanakan. Kemudian Lestari (2013) 

mengembangkandesainkalorimetersederhana yang 

dipantaudenganmikroskop digital 

memilikikelebihankarenatelahmenggunakanalat yang modern 

dapatdilihatsecara detail. akantetapikekuranganpenggunakan media 

inihanyadapatdigunakansekolahmemilikimikroskop digital yang 

memadaisedangkan pada saatinisekolah SMA Negeri 1 Mempawah Hilir 

belummemilikimikroskop digital dan tenagaahli yang 

memadaiuntukdigunakandalam proses pembelajaran. 

Kalorimeteriniialahhanyadigunakanuntukmenentukanentalpipenetralanatau

kalorreaksiuntukreaksipenetralan, tetapitidakdigunakanuntukreaksi yang 

menghasilkan gas, styrofoam yang terbuatdaripolistirenamempunyai 
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softening point rendah, 

penggunaannyahanyabolehmencapaisuhumaksimum 75°C. 

Dari beberapa media yang digunakan pada 

materitermokimiamasihadanyakekurangan, karenahaltersebut Ratna 

Manika (2016) 

mengembangkanalatpenuntunkalormemilikikelebihanpencariankomponena

lat pada pengembanganalatrelatifmudahdicari, alatpenentuankalorreaksi 

pada tekanantetapuntukreaksi yang menghasilkan gas 

dapatdilakukanmenggunakankalorimeterdengansistemsepertikalorimeterbo

m.Perbedaannyadengankalorimeterbom yang 

biasadigunakanuntukmenentukankalorreaksi pada volume 

tetapialahharusadanyapengukurperubahan volume gas sehinggajika 

volume gas dapatterdeteksimakadapatdianggapbahwadenganberubahnya 

volume makadapatdiketahuiberapakerjatekanan-volumenya, 

akantetapikekurangandimanasistemterisolasi dan 

pengukuransuhudilakukan pada medium yang ada di 

lingkunganbejanareaksinamunmasihdi dalamsistemkalorimeter. Hal 

inimembuatpenelitiinginmengembangkan media untukdigunakan pada 

pembelajaranmateritemokimia. 

Penelitiakanmengembangkanalatpraktikumtermokimia. Pada 

penelitianinialatpraktikumtermokimiadibuatdenganmemodifikasialatprakti

kum yang dikembangkan oleh Wahyu (2018). Modifikasi yang dilakukan 

di antaranya, mengganticorong pipa beningdengangelas beaker kecil, 

menambahtutup di atasmenggunakankaret dan lobanguntukmenempatkan 

thermometer dan pengaduk, dan alattersebutdikemasdalamsatukotak yang 

dirancangmudahdisimpan dan dibawa, 

kelebihanlainnyaalatpraktikumpenelitiadalahpraktis, bisadibongkar 

pasang, dapatdigunakanuntukduapraktikumsepertireaksieksoterm dan 

reaksiendotermsertadapatmenghitungkalorimeter. Alat 

praktikumtermokimia yang 

dikembangkaninidiharapkandapatmenarikperhatiansiswasehinggasiswa 



 

 

juga akantertarikdalam proses pembelajaran dan menunjang proses 

belajarsiswasertadapatmeningkatkanpemahamankonsep pada 

materitermokimia. Fungsidarialatpraktikumtermokimia yang 

dibuatadalahuntukmembedakanreaksieksoterm dan 

endotermsertadapatmenghitungkalorimeter. 

2. Tahap Desain 

a. Desain Media Pembelajaran

Pada tahapini, 

akandikembangkan. 

Konsepawaldaripengembanganalatpraktikum

ialatpraktikumkepolaran

(2018).Modifikasidesain yang dilakukan di antaranyamenganticorong 

yang awalnya pipa bening

di atasmenggunakankaret dan lobanguntukmenempatkan thermometer 

dan pengaduk. 

dapatdibongkar pasang sertadikemasdalamsatukotak agar 

mudahdisimpan dan dibawa.

Adapun desainalatpraktikuminiterdiridaribeberapabagianyaitu 1 

alas yang berukuranpanjang dan lembar ± 15 x 10 cm, 2 tiangkayu 

yang berukuranpanjang dan lebar ± 27 x 

buahpakupengait, Pada bagian

berukurankecil

pengaduksampelsenyawa

gambardesainalatpraktikumkepolaran yang dikembangkan oleh Wahyu 

(2018) dapatdilihat pada Gambar 4.1 dan alatpraktikumtermokimia 

yang dikembangkanpenelitidapatdilihat pada Gambar 4.2.

 

 

 

 

juga akantertarikdalam proses pembelajaran dan menunjang proses 

belajarsiswasertadapatmeningkatkanpemahamankonsep pada 

itermokimia. Fungsidarialatpraktikumtermokimia yang 

dibuatadalahuntukmembedakanreaksieksoterm dan 

endotermsertadapatmenghitungkalorimeter.  

Tahap Desain (Design) 

Desain Media Pembelajaran 

Pada tahapini, penelitimulaimendesainproduk yang 

akandikembangkan. 

Konsepawaldaripengembanganalatpraktikumtermokimia

alatpraktikumkepolaran yang dikembangkan oleh 

Modifikasidesain yang dilakukan di antaranyamenganticorong 

yang awalnya pipa beningdigantidengangelas beaker, 

enggunakankaret dan lobanguntukmenempatkan thermometer 

dan pengaduk. Alat praktikumtermokimiainididesain agar 

dapatdibongkar pasang sertadikemasdalamsatukotak agar 

mudahdisimpan dan dibawa. 

Adapun desainalatpraktikuminiterdiridaribeberapabagianyaitu 1 

alas yang berukuranpanjang dan lembar ± 15 x 10 cm, 2 tiangkayu 

yang berukuranpanjang dan lebar ± 27 x 1,5 cm dan 2 

buahpakupengait, Pada bagianpakupengaitterdapat 2 gelas beaker

berukurankecilserta 2 karetpenutup, termometer dan 

sampelsenyawa yang ditampung

gambardesainalatpraktikumkepolaran yang dikembangkan oleh Wahyu 

(2018) dapatdilihat pada Gambar 4.1 dan alatpraktikumtermokimia 

yang dikembangkanpenelitidapatdilihat pada Gambar 4.2.

33 

juga akantertarikdalam proses pembelajaran dan menunjang proses 

belajarsiswasertadapatmeningkatkanpemahamankonsep pada 

itermokimia. Fungsidarialatpraktikumtermokimia yang 

dibuatadalahuntukmembedakanreaksieksoterm dan 

penelitimulaimendesainproduk yang 

termokimiaterinspirasidar

yang dikembangkan oleh Wahyu 

Modifikasidesain yang dilakukan di antaranyamenganticorong 

, menambahtutup 

enggunakankaret dan lobanguntukmenempatkan thermometer 

inididesain agar 

dapatdibongkar pasang sertadikemasdalamsatukotak agar 

Adapun desainalatpraktikuminiterdiridaribeberapabagianyaitu 1 

alas yang berukuranpanjang dan lembar ± 15 x 10 cm, 2 tiangkayu 

,5 cm dan 2 

gelas beaker yang 

aretpenutup, termometer dan 

ditampung. Adapun 

gambardesainalatpraktikumkepolaran yang dikembangkan oleh Wahyu 

(2018) dapatdilihat pada Gambar 4.1 dan alatpraktikumtermokimia 

yang dikembangkanpenelitidapatdilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.1. Alat praktikumkepolaran 

Wahyu (2018) 

Gambar4.2.Alat 

praktikumtermokimiapene

liti 

 

b. Penyusunan LKPD PenuntunPraktikum 

Tujuan penyusunan LKPD 

penuntunpraktikumadalahuntukmempermudah, memperlancar dan 

meningkatkanhasil proses belajarmengajar dan agar 

dapatmencapaitujuanpembelajaran yang diinginkan. LKPD 

penuntunpraktikumdisusunberdasarkantujuanpembelajaran. Pada 

tahapinipenelitimerancangpenuntunpraktikumyang di 

dalamnyatersusunatasidentitas, petunjukbelajar, kompetensidasar, 

indikator, tujuan, informasi, alat dan bahanpraktikum, 

langkahkerjapraktikum, hasilpengamatan, dan pertanyaan. Adapun 

gambaranumumpenuntunpraktikumdapatdilihat pada Lampiran B-5. 

c. PenyusunanInstrumenPenelitian 

Penyusunaninstrumenpenelitianbertujuanmemudahkan proses 

pengumpulan data. Instrumenpenelitian yang 

dibutuhkandalampenelitianiniadalahlembarvalidasiahli, angketrespon 

guru dan siawa. Lembar 

validasiahlidisusunbertujuanuntukmengetahuikevalidan, 

lembarvalidasiahlidibagimenjadiduayaitulembarvalidasiahlimateri dan 

lembarvalidasiahli media. Lembar 

validasiahlimaterimemiliki6pernyataandengan 2 

aspekpenilaianyaituaspekpembelajaran dan aspekkomunikasi visual 

sedangkanlembarvalidasi media memiliki7pernyataandengan 2 
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aspekpenilaianyaituaspekrekayasa media dan aspekkomunikasi visual. 

Lembar validasiahli yang telahselesaidisusun masing-masing 

akandivalidasi oleh 2 validator 

untukmengetahuikelayakanataukevalidanalatpraktikumtermokimia 

yang telahdikembangkan. Adapun 

gambaranumumlembarvalidasidapatdilihat pada Lampiran B-6 dan B-

7. 

Angketrespon guru dan 

siswabertujuanuntukmengetahuikepraktisan, yang 

terdiriatas3indikatoryaituaspekpembelajaran, aspek media dan 

aspekkomunikasi visual denganjumlah8pernyataan. Angketrespon guru 

dan siswaakandiberikan dan diisi oleh guru dan 

siswasetelahmengunakanalatpraktikumtermokimiauntukmengetahuike

praktisanalatpraktikumtermokimia yang dikembangkan. Angketrespon 

guru dan siswa yang telahdibuatdapatdilihat pada Lampiran B-8. 

 

 

 

 

3. Tahap Pengembangan(Development) 

a. PembuatanProduk 

Produk yang dikembangkan pada 

penelitianiniadalahalatpraktikumtermokimia, yang 

dibuatberdasarkandesain yang telahdibuat pada tahapdesain. Adapun 

gambardarihasilalatpraktikumtermokimia yang telahdibuatdapatdilihat 

pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3. Alat PraktikumTermokimia 

b. Validasi Ahli  

Untukmengetahuikevalidandiperlukanvalidasiahlimateri dan ahli 

media. Validasidilakukan oleh 4 validator yaitu2 validator ahlimateri dan 2 

validator ahli media. Adapun validator ahlimateriinidilakukan oleh 1 orang 

guru SMA Negeri 9 Pontianak, 1dosen Universitas Muhammadiyah 

Pontianak. Validasiahli media inidilakukan oleh 1dosen Universitas 

Muhammadiyah Pontianak dan 1 guru SMK Negeri 1 Jawai. Lembar 

validasi yang telahdibuatdapatdilihat pada Lampiran B-6 dan Lampiran B-

7. 

1. Ahli Materi 

Validasiahlimateridilakukan oleh 2 validator 

denganmengisilembarvalidasi yang di dalamnyaterdapat 2 

aspekyaituaspekpembelajaran dan aspekkomunikasi visual 

denganjumlah8pernyataan. Hasil validasi pada ahlimateri, 

diperolehbahwaalatpraktikumtermokimiadapatlayakdigunakanuntuk uji 

cobalapangantanpasyaratrevisidengankevalidan 0,94dengankriteriatinggi. 

Secaralengkaprekapitulasihasilvalidasiahlimateri pada 

alatpraktikumtermokimia yang dikembangkandapatdilihat pada Tabel 

Lampiran C-1. 

2. Ahli Media 

Tujuan validasiahli media 

adalahuntukmengetahuikevalidanataukelayakanalatpraktikumtermokimia. 

Hasil validasi pada ahli media, 
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diperolehbahwaalatpraktikumtermokimiadapatdigunakanuntuk uji 

cobalapangandengannilaivalidasiahli0,93dengankriteriatinggidengansyarat

revisisesuai saran/masukan. Hasil rekapitulasiperhitunganvalidasiahli 

media pada alatpraktikumtermokimiadapatdilihat pada Tabel Lampiran C-

2. Adapun saran dan perbaikandari media (Revisi I) adalahsebagaiberikut:  

a) Pada indikatorUsabilitas (mudahdigunakan) dalamaspekrekayasa media 

yang dikembangkan, 

karenasebelumnyaalatpraktikumtermokimiamemilikipetunjukcarameran

gkaialatpraktikumdenganselembarkertassehingga validator 

menyarankansebaiknya pada 

alatpraktikumtermokimiadibuatpetunjukcaramerangkaialatpraktikumter

mokimiaberupabukukecildan dimasukkankedalamplastik yang 

memilikiklipagartidakmudahrusak 

dansiswalebihmudahdalammerangkaialatpraktikumtermokimiaini. Hasil 

pembuatanpetunjukcaramerangkaialatpraktikumtermokimiadiperlihatka

n pada Gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4.4. Petunjuk Cara Merangkai Alat 

PraktikumSebelumRevisi (a) dan Setelah Revisi (b) 

(a) (b) 
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b. Pada indikatorkualitasbahandalamaspekrekayasa media yang 

dikembangkan, disarankan pada 

komponenalatpraktikumyaitukotakdigantidenganbahan yang 

tidakmudahrusak agar tahan lama dan mudahdibawakemana-mana. 

Perubahankotaksebelumrevisi dan sesudahrevisidiperlihatkan pada 

Gambar 4.5. 

 

 

 

 

 

(a) 

Gambar 4.5. Kotak SebelumRevisi (a) dan Setelah Revisi (b) 

 

c. ValidasiRencana Proses Pembelajaran 

 Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 

dibuatbertujuanuntukmempermudah, memperlancar, 

mengetahuiketerlaksanaansuatupembelajaran dan meningkatkanhasil 

proses pembelajaran. Rencana proses pembelajaran yang 

telahdibuatdivalidasidahulusebelumdigunakanmengunakanlembarvalidas

i RPP, karena RPP yang digunakanharussesuaidenganmateri yang 

diajarkan agar dapatmendukungpengunaan media, 

menentukankepraktisanmedia alatpraktikumtermokimia yang 

dikembangkan. Dari hasilvalidasidiperolehbahwa RPP Layak 

digunakantanpadirevisidengannilai rata-rata validasisebesar 0,98 

dengankriteriasangat valid. Adapun rekapitulasihasilvalidasirencana 

proses pembelajaransecaralengkapdapatdilihat pada Tabel Lampiran C-3. 

(b) 
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d. Validasiterhadap LKPD PenuntunPraktikum 

Penuntunpraktikum yang 

telahdibuatdivalidasidahulusebelumdigunakanmengunakanlembarvalidas

ipenuntunpraktikum. Hasil validasi pada penuntunpraktikum, 

diperolehbahwapenuntunpraktikumdapatdigunakanuntuk uji 

cobalapangandengansyaratrevisisesuai saran/masukan. Hasil validasi 

oleh ahli mediadiperolehsebesar0,98dengankriteriasangat valid. 

Secarajelas, 

hasilrekapitulasiperhitunganvalidasipenuntunpraktikumdapatdilihat pada 

Tabel Lampiran C-4. Adapun saran dan perbaikan yang 

dilakukanadalahsebagaiberikut: 

1) Pada isipenuntunpraktikumdisarankan agar 

ditambahlagicontohdalammateri. Hasil 

perubahanpenuntunpraktikumsebelumrevisi dan 

sesudahrevisidiperlihatkan pada Gambar 4.6. 
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(a)      (b) 

Gambar 4.6. PenuntunPraktikumSebelumRevisi (a) dan Setelah Revisi (b) 

2) Pada isipenuntunpraktikum di bagianurutan 8 yaitu Langkah kerja 

tulisan dibuataktif. Hasil 

perubahanisipenuntunpraktikumsebelumrevisi dan 

sesudahrevisidiperlihatkan pada Gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Isi PenuntunPraktikumSebelumRevisi (a) dan SesudahRevisi (b) 

e. ValidasiterhadapInstrumenPenelitian 

Instrumenpenelitian yang 

telahdibuatharusdivalidasidahulusebelumdigunakanmenggunakanlemb

arvalidasi. Namun, untukangketrespon guru dan siswatidakdivalidasi, 

dikarenakanpenelitimenggunakanlembarvalidasi yang dibuatWitantyo 

(2017) yang telahlayakdigunakan. Hasil validasidariangketrespon guru 

dan siswauntuksoalpretest dan 

postesttidakdigunakankarenaterkendalamasalahpandemisaatini. 

4. Tahap Implementasi(Implementation) 

(a) (b) 
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Pada tahapiniterdiridari uji cobalapanganawal dan uji 

cobalapanganutama. Berikutadalahrincianhasildari uji cobalapanganawal 

dan uji cobalapanganutama: 

a. Uji Coba Lapangan Awal 

Uji cobalapanganawalmerupakantahap yang 

dilakukanuntukmengetahuiapakahalatpraktikumtermokimiadikembang

kandapatdigunakandalamujianatautidak. Uji 

cobalapanganawalinidilakukan pada tanggal 17 Juli 2020 di SMA 

Negeri 1 Mempawah Hilir. Uji cobalapanganawaldilakukan di Kelas 

XI IPA 3 terhadap 6 orang siswaberkemampuantinggi, sedang dan 

rendah dan 1 guru kimia. Pada tahapinisiswadiberikan video 

tentangpenggunaanalatpraktikumtermokimia dan siswamengisiangket 

yang telahdisediakan dan juga memberikankomentaratau saran 

terhadapalatpraktikumtermokimia. 

Berdasarkanhasilperhitungandiperolehnilai rata-rata responsiswa dan 1 

guru kimiasebesar 94,64% dengankriteriakuatdan 

hasilrekapitulasirespondapatdilihatdalam (Lampiran C-5). 

Kegiatanbelajarmengajar pada uji 

cobainiterdiridaritigatahapyaitutahappendahuluan, inti dan penutup. 

Kegiatanpendahuluandimulaidenganmemberisalam, 

memperhatikankesiapansiswadalammenerimapelajaran, 

mengecekkehadiran dan memberikan pretest kepadasiswa. Setelah itu, 

apersesimateri dan tujuanpembelajarandisampaikan agar 

siswamenjadifokus dan termotivasiuntukmempelajarimateripelajaran.  

Tahap keduayaitukegiatan inti, pada 

tahapinisiswamendengarkanpenjelasantentangmateritermokimia.Siswa 

yang berjumlah 6 orang 

kemudianmendapatkanpengarahanmengenaiaturan dan 

carapenggunaanalatpraktikumtermokimia. Pada tahappraktikum, 

siswadibagimenjadi3kelompok yang terdiridari2 orang per kelompok. 

Satu set alatpraktikumtermokimia, dan 
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penuntunpraktikumdiberikankepada3kelompok. 

Siswamerangkaialatpraktikum dan 

praktikumbersamaanggotakelompoknyaberdasarkanlangkahkerja yang 

ada di penuntunpraktikum pada masing-masing kelompok.  

Tahap ketigayaitukegiatanpenutup. Pada tahapini, 

siswadimintamemberikankesimpulanpembelajaran yang 

telahdilaksanakan dan mengerjakanevaluasiberupasoal posttest. 

Kemudiansiswamengisiangketrespon media 

alatpraktikumtermokimia.Tetapidikarenakankendalapandemitahap 1-3 

tidakbisadilaksanakan.  

b. Uji Coba Lapangan Utama 

Uji cobalapangandilakukan pada tanggal18Juli 

2020terhadapseluruhsiswakelasXI IPA 4 yang berjumlah 35siswa dan 

melibatkan 1 guru kimia. Pada tahapinidilakukan uji 

cobalapanganutama yang bertujuanmelihatsejauh mana produk yang 

dibuatdapatmencapaisasaran dan tujuanuntukmemperoleh media 

alatpraktikumtermokimia yanglayakdigunakansebagai media 

pembelajaran, 

denganmenggunakanangketresponuntukmengetahuikepraktisanalatpra

ktikumtermokimia pada proses pembelajaran. 

Sehinggamemperolehprodukakhirdarialatpraktikumtermokimia yang 

dikembangkan. 

Uji cobalapanganutama juga samadengan uji cobalapangaawal 

pada produk yang 

dikembangkandikatakanlayakapabilamemenuhikepraktisan. Dalam uji 

cobalapanganutamaini, penilaianalatpraktikumtermokimia dan 

angketresponmendapatresponpositifdariguru dan siswa. 

Rekapitulasihasilangketresponkepraktisan pada uji 

cobalapanganutamamemiliki rata-rata skor 97,92% dari 35 siswa dan 

1 guru kimia, dengankriteriasangatpraktisdapatdilihat Lampiran C-6.  

a. PenyempurnaanProduk Hasil Uji Coba Lapangan 
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Penyempurnaanprodukhasil uji 

cobalapanganyaitumelakukanperbaikanataupenyempurnaanterhadapha

sil uji cobalapangan, sehinggaproduk yang 

dikembangkansudahmerupakandesain model operasional yang siap. 

Pada uji cobalapangantidakadakritik dan saran yang berkaitandengan 

media, sehingga media langsungdapatdihasilkanprodukakhir.  

Adapun produk yang dihasilkan pada 

penelitianiniyaitualatpraktikumtermokimiasebagai media 

pembelajaranmateritermokimia. Hasil 

produkakhiralatpraktikumtermokimiaterdapat di 

dalamkotakpenyimpanan 1 set alatpraktikumtermokimia dan 1 

lembarcaramerangkaialatpraktikumtermokimia. Adapun 

hasilprodukakhir yang dikembangkaninidapatdilihat pada Gambar 4.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Hasil Produk Akhir Alat PraktikumTermokimia 

 

 

5. Tahap Evaluasi(Evaluation) 

Uji kepraktisandilakukanuntukmengetahuisejauh mana 

peranalatpraktikumtermokimiadalammembantusiswauntukmemahamimate

ri yang diajarkan. Selain 
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mampumemberikanpemahamanataumembantusiswadalammemahamikons

ep yang diajarkan, 

alatpraktikumtermokimiadiharapkanpraktisdalammemberikandampakterha

dapperubahanhasilbelajar pada materitermokimia. 

Analisiskepraktisandilakukandenganmenganalisisnilaisesudahmelihat 

video caramenggunakanalatpraktikumtermokimia. 

KriteriakeberhasilannilaiGuttman dari uji 

cobalapanganutamadiperolehhasilnilaiGuttmansebesar0,72 (kriteriatinggi). 

Dengandemikianalatpraktikumtermokimia yang 

dikembangkandapatmembantu 

siswamemahamiataumengkonkritkanmateriabstrak pada 

materiikatankimia, khususnya pada materitermokimia 

B. ANALISIS KELAYAKAN 

1. Kevalidan 

a. Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.1. Hasil Validasi Ahli Materi Alat PraktikumTermokimia 

N

o. 

Deskripsi V1 V2 S1 

(V1-10) 

S2 

(V1-10) 

∑s V= 

∑s/n(c-

1) 
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Hasil akhiranalisispenilaianahlimaterimenunjukkannilai rata-rata 

validasisebesar 

0,94sehinggakriteriakevalidanpenilaianahlimaterimenurutvalidasi Aiken 

Tabel 3.3 (Retnawati, 2016), berada pada kriteriasangat valid. Adapun 

penjabaranhasilvalidasimateri yang ditunjukkan pada Tabel 4.1 yaitu 

validator 1 memberikanskor 3 pada 8pernyataansedangkan validator 

2memberikanskor3 dan 2 pada 8pernyataan. Hal inidikarenakanalat yang 

dikembangkan oleh penelitimasihtergolongcukupsederhana dan 

belumditerapkandalam proses 

pembelajaransehinggabelumbisadikatakansangatsesuai. 

a. Validasi Ahli Media 

Tabel 4.2. Hasil Validasi Ahli Media Alat PraktikumTermokimia 

N

o. 

Deskripsi V1 V2 S1 

(V1-10) 

S2 

(V1-10) 

∑s V= 

∑s/n(c-1) 

Aspek Rekayasa Media 

AspekPembelajaran 

1. Materi yang 

disampaikansesuaidengantujuanpe

mbelajaran 

3 3 2 2 4 1,00 

2. Materi yang 

disampaikanmudahdipahami 

3 2 2 1 3 0,75 

3. Petunjukpraktikummudahdipahami 3 3 2 2 4 1,00 

4. Soal yang dituliskan di 

petunjukpraktikumbisadimengerti 

3 3 2 2 4 1,00 

5. Soal yang 

diberikansesuaidengankonseptermo

kimia 

3 3 2 2 4 1,00 

6. Kuncijawaban pada soalsudahbenar 

dan tepat 

3 3 2 2 4 1,00 

AspekKomunikasi Visual 

7. Penggunaanbahasapenuntunpraktik

um yang digunakankomunikatif 

(bahasabaik, benar dan 

mudahdipahami)  

3 2 2 1 3 0,75 

8. Alat praktikum yang 

dikembangkandapatmenumbuhkan

motivasibelajarsiswa 

3 3 2 2 4 1,00 

Nilai Rata-Rata V 0,94 

Tabel Bersambung 4,3 
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1. Alat praktikumtermokimia yang 

dikembangkanmudahuntukdigunaka

n 

3 2 2 1 3 0,75 

2. Alat praktikumtermokimia yang 

dikembangkansudahtepatdenganmate

ri 

3 3 2 2 4 1,00 

3. Alat praktikumtermokimia yang 

dikembangkanmemilikikualitasbahan 

yang baik 

3 3 2 2 4 1,00 

AspekKomunikasi Visual 

4. Alat praktikumtermokimia yang 

dikembangkankreatif 

3 3 2 2 4 1,00 

5. Alat praktikumtermokimia yang 

dikembangkaninovatif 

3 3 2 2 4 1,00 

6. Alat praktikumtermokimia yang 

dikembangkanmemilikikomposisiwa

rna yang menarik 

2 3 1 2 3 0,75 

7. Desain 

perangkatalatpraktikumtermokimiain

imenarik 

3 3 2 2 4 1,00 

Nilai Rata-Rata V 0,93 

Tabel 4.2 menunjukkan pada pernyataanaspekrekayasa media dan 

aspekkomunikasi visual 

diperolehhasildengannilai0,93beradadalamkategorisangat valid 

secarakeseluruhan. Namun valid 

disinidilihatdarinilaivalidasisetiappernyataan pada 2 

aspekmemilikiangka 1,00 yaitunilaisempurnadarikedua validator. 

Tetapiterdapat 1 pernyataan pada aspekkomunikasi visual yang 

lebihrendahkevalidannyadibandingkandenganlainnyayaituperyataan no 

6. Dari ketiga validator terdapat 1 validator yang memilihskor 2 pada 

aspekkomunikasi visual no 6. Hal inidikarenakan pada 

warnaalatpraktikumkhususnya pada kotaktidakberwarnasehingga 

validator menyarankan agar kotakdigantidengankotak yang 

tidakmudahrusak, 

sehinggahasilpernyataantersebutlebihrendahdibandingkandenganlainny

a. Dari analisiskelayakandapatdilihatbahwadariaspekrekayasa media 

dan aspekkomunikasi visual pada validasiahli media 

Sambungan Tabel 4.3 
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dapatdisimpulkanbahwaalatpraktikumtermokimia yang 

dikembangkanlayakuntukdigunakansebagai media pembelajaran.  

 

2. AspekKepraktisan 

Aspekkepraktisandapatdiketahuidarianalisisangketrespon guru dan 

siswaterhadappenggunaanalatpraktikumtermokimia. Pernyataan-

pernyataan pada 

angketresponmeliputitanggapanterhadapAspekPembelajaran, 

AspekRekayasa Media, AspekKomunikasi Visual pada 

alatpraktikumtermokimia. Untukmendapatkankepraktisaninidilakukan 

uji cobalapanganawal dan uji cobalapanganutama. Pengambilan data 

hasil uji 

cobainidilakukansetelahsiswamenggunakanalatpraktikumtermokimiate

rsebut di kelas. Uji cobalapangandilakukan pada 6 siswakelas XIIPA3 

dan uji cobalapanganutamadilakukan pada 35 siswakelas XI IPA 4 

SMA Negeri 1 Mempawah Hilir. Perhitunganhasilkepraktisanpada uji 

cobalapanganawalmenggunakan Skala Guttman dan dapatdilihat pada 

Tabel 4.3 dan Tabel 4.4. 

Tabel 4.3. Uji Coba Lapangan Awal 

N

o. 

Indikator Skor Penilaian Skor 

Total 

Persentase 

YA  TIDAK 

 AspekPembelajaran 

1. Materi yang 

disampikansesuaidengantermokimia 

7  7 100% 

2. Media yang dikembangkaninteraktif 6 1 6 85,71% 

3. Materi dan soal yang 

disampaikanmudahdipahami 

6 1 6 85,71% 

4. Evaluasi (soal) yang 

diberikansesuaidenganmateri 

7  7 100% 

 Aspek Media 

5. Media yang 

dikembangkanmudahdigunakan 

7  7 100% 

6. Media yang dikembangkankreatif 

dan inovatif 

7  7 100% 
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 AspekKomunikasi Visual 

7. Bahasa yang digunakankomunikatif 

(Bahasa baik, benar dan 

mudahdipahami) 

6 1 6 85,71% 

8. Media yang 

digunakanmenimbulkanmotivasibela

jar 

7  7 100% 

Jumlahskor total 53 94,64% 

Tabel 4.3 

hasilanalisiskepraktisanmenunjukkanbahwaalatpraktikumtermokimiasanga

tpraktisdigunakan. Dalam penggunaan di 

lapanganawalmemberikantanggapanpositifterhadapalatpratikumtermokimi

a. Adapun nilaikepraktisandiperolehdariangketrespon guru dan 

siswadenganskor total diperolehsebesar 94,64% 

dengankriteriasangatpraktis.  

Tabel 4.4. Uji Coba Lapangan Utama 

No. Indikator Skor Penilaian Skor 

Total 

Persentase 

YA  TIDAK 

 AspekPembelajaran 

1. Materi yang 

disampikansesuaidengantermokimia 

36  36 100% 

2. Media yang dikembangkaninteraktif 36  36 100% 

3. Materi dan soal yang 

disampaikanmudahdipahami 

35 1 35 97,22% 

4. Evaluasi (soal) yang 

diberikansesuaidenganmateri 

34 2 34 94,44% 

 Aspek Media 

5. Media yang 

dikembangkanmudahdigunakan 

34 2 34 94,44% 

6. Media yang dikembangkankreatif dan 

inovatif 

36  36 100% 

 AspekKomunikasi Visual 

7. Bahasa yang digunakankomunikatif 

(Bahasa baik, benar dan 

mudahdipahami) 

36  36 100% 

8. Media yang 

digunakanmenimbulkanmotivasibelajar 

35 1 35 97,22% 

Jumlahskor total 282 97,92 % 

Tabel 

4.4hasilanalisiskepraktisanmenunjukkanbahwaalatpraktikumtermokimiasa
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ngatpraktisdigunakan. Dalam penggunaan di 

lapanganutamasiswamemberikantanggapanpositifterhadapalatpraktikumter

mokimia.Adapun nilaikepraktisandiperolehdariangketrespon guru dan 

siswa pada uji cobalapanganmemilikikepraktisan 

yangtinggihampirsamadenganhasilkepraktisanalatpraktikumkepolaran 

yang dikembangkan oleh Wahyu (2018). PenelitianWahyu (2018) 

diperoleh rata-rata hasilkepraktisansebesar98,64%, dan yang dilakukkan 

oleh Ratna (2016) [7] pengembanganalatpenentuankalorreaksi pada 

tekanantetapdengankriteriasangatlayak. Sedangkandalampenelitianini, 

pada uji cobalapanganawal dan uji cobalapanganutamadengannilai rata-

rata hasilkepraktisanalatpraktikumtermokimiasebesar 94,64% dan 97,92% 

dengankriteriasangatpraktis. Kepraktisan yang 

tinggiinididugakarenaadanyamodifikasidesainalatpraktikumtermokimia 

yang lebihkecil, menarik, mudahdirangkai dan 

digunakankarenaadanyapenambahancaramerangkaialatpraktikum dan 

LKPD penuntunpraktikumsehinggasiswabisamerangkai dan 

melakukanpraktikumnyasendiri. Hal 

inimenunjukkanbahwaalatpraktikumtermokimiasudahpraktisuntukdigunak

andalamkegiatanpembelajaran pada materitermokimia. 
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